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ABSTRAK 

MIFTAHULL JANNA , Nim : 105 19 0126610 “ Peran dan Kompetensi 
Guru dalam Menciptakan Situasi Belajar Mengajar yang Efektif dan 
Efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar “. 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 
Edukatif Deskriptif digunakan agar mampu memahami dan memberikan 
gambaran yang jelas mengenai permasalhan yang terkait dengan isi 
skripsi ini, sehingga memperoleh hasil penelitian yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian 
mengenai peran dan kompetensi guru dalam menciptakan situasi belajar 
mengajar yang efektif dan efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar bahwa Peran dan kompotensi guru dalam 
menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien di SMP 
Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar sangat berperan. 
Kompetensi guru merupakan salah satu prasyarat yang harus dimiliki oleh 
setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun tak terkecuali di SMP 
Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. Faktor pendukung 
kompetensi guru dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif 
dan efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar 
antara lain Perkembangan teknologi dan informasi. Masuknya internet ke 
Indonesia yang telah membawa banyak perubahan bagi masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru adalah salah satu diantara faktor pendidikan yang memiliki 

peran yang paling strategis, sebab gurulah sebetulnya yang paling 

menentukan di dalam terjadinya proses belajar mengajar. Di tangan guru 

yang cekatan fasilitas adan sarana yang kurang memadai dapat diatasi, 

tetapi seabliknya di tangan guru yang kurang cakap, sarana dan fasilitas 

yang canggih tidak banyak memberI manfaat. Berangkat dari masalah di 

atas, maka langkah pertama yang dilakukakn untuk memperbaiki kulaitas 

pendidikan adalah dengan memperbaiki kulaitas atau kompetensi tenaga 

pendidiknya terlebih dahulu,ini tertuju pada tenaga pendidik atau guru.  

Gurua adalah seorang figur yang mulia dan dimuliakan banyak 

orang, kehadiran guru di tengah-tengah kehidupan manusia sangat 

penting, tanpa ada guru atau seseorang yang dapat ditiru, diteladan oleh 

manusia untuk belajar dan berkembang, manusia tidak akan memiliki 

budaya, norma, dan agama. Guru merupakan orang pertama 

mencerdaskan manusia , orang yang member bekal pengetahuan, 

penglaman dan menanamkan nilai-nilai budaya dan agama terhadap anak 

didik, dalam pendidkikan guru memegang peranan penting setelah orang 

tua. Di Lembaga pendidikan guru menjadi orang pertma bertugas 

membimbing, mengajar dan melatih anak didik mencapai kedewasaan.  
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Cita-cita dan visi misi yang menjadi impian hidup anak didiknya di 

masa depan. Di balik kesuksesan anak didik, selalu ada guru profesional 

yang memberikan insipirasi dan motivasi besar pada dirinya sebagai 

sumber stamina dan energi untuk selalu belajar  dan bergerak mengejar 

ketertinggalan menggapai kemajuan, menorehkan prestasi spektakuler 

dalam panggung sejarah kehidupan manusia.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah 

adalah dengan cara melalui  perbaikan proses pengajaran. Dimana di 

dalamnya terdapat kegiatan belajar dan mengajar. Berbagai konsep dan 

wawasan baru tentag proses belajar mengajar disekolah telah muncul dan 

berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi dengan tujuan untuk 

memenuhi tuntutan zaman yang menuntut agar tercipta anak didik ya ng 

mampu membawa zaman ini lebih abik lagi, lebih maju dan berkembang 

daripoada zaman yang telah lalu dan zaman sekarang dan mampu 

mengembangkannya. Proses pembelajaran merupakan rangkaian 

aktivitas dan interaksi antara siswa dan guru yang dikendalikan melalui 

perencanaan pembelajaran. Pelaksanann proses pembelajaran perlu 

dilakukan secara sistematis berdasrkan prosedur pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Oleh karena itu, salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki pembelajaran adalah mampu memahami dan melaksakan 

prosedur pembelajaran. Untuk menerapkan kemampuan tersebut 

sebaiknya pembelajar harus mengetahui tentang konsep dan prinsip 

belajar, berbagai jenis strategi atau tahapan dalam proses pembelajaran. 
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Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari rencana yang 

matang. Perencanaan ua ng matang akan menunjukkan hasil yang 

optimal dalam pembelajaran. Pencanaan merupakan proses penyusunan 

sesuatu yang akan dilkasnakan untuk mencapi tujuan yang telah 

ditentukan. Pelaksanaan perencanaan tersbut disusun berdasarkan 

kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai sesuai dengan keinginan 

pembuat perencanaan. Begitu npula dengan perencanaan yang di buat 

harus dapat dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Begitu 

pula dengan perencanaan pembelajaran yang direncanakan harus sesuai 

dengan trget pendidikan.  

Guru sebagai subyek dalam mebuat perencanaan pembelajaran 

harus dapat menyusun berbagai program pengajaran sesuai dengan 

pendekan dan metode yang diguanakan. Dalam konteks desentralisasi 

pendidikan seiring perwujudan pemertaan hasil pendidikan yang bermutu, 

diperlukan srtandar kompotensi mata pelajaran yang dapat 

dipertanggungjawabkan. dalam konteks lokal, nasional dan global. Secara 

umum guru itu harus memenuhi dua kategori yaitu memiliki capability dan 

loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan teoritik tentang 

mengajar yang baik, mulai darimperencanaan , implementasi sampai pada 

evaluasi dan memiliki loyalitas keguruan yang tidak semata di dalam 

kelas, tapi sebelum  dan sesudah kelas. Dalam kaitannya dengan tuntutan 

pendidikan yang harus mampu melahirkan dan menyiapkan anak didik 

yang berkualitas, guru adalah personal yang menduduki posisi penting 
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dan strategis dalam rangka pengembangan sumber daya manusia yang 

sewlalu dituntut untuk terus mengikuti perkembangan konsep-konsep baru 

dalam dunia kepengajran tersebut.  

Demikian pula para suverpisor pendidikan, pengawas dan 

pengelola lembaga pendidikan seyogyanya juga selalu mengikuti 

perkembangan itu, tentunya untuk menjadikan pendidikan tersebut 

bermutu dengan semua proses yang ada di dalamnya., termasuk 

pengajaran yang dilakukan guru/pendidik atau team pendidik. Dalam 

lembaga itu harus benar- benar membuat suatu langkah atau tahapan-

tahapan dalam pengajaran yang disesuaikan oleh kondisi dan psikologi 

anak didik, agar pengajaran yang dilakukan bias efektif dan efisien. Salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 

kemampuan professional dalam hal ini kemampuan yang berkaitan 

dengan tugas-tugas guru sebagi pembimbing , pendidik dan pengajar. 

Pada waktu terakhir ini dunia Pendidikan Guru di Tanah Air kita sedang 

dilanda demam PGBK (Persatuan Guru Berdasarkan Kompetensi ) yang 

dinia barat (AS) dikenal dengan nama CBTE (Competence Based Teacher 

Education).  

PGBK ini mengharapkan terbentuknya guru-guru yang memiliki 

landasan ketrampilan yang luas dan mendalam., khususnya dalam 

interkasi dengan para anak didiknya guna mewujudkan cita-cita bersama, 

seperti yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional kita. 

Dijadikannya kompetensi sebagai dasar pendidikn guru dewasa ini, tidak 
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mengandung tuduhan, bahwa guru-guru di zaman lampau itu sama sekali 

tidak memiliki suatu kompetensi ataupun kemampuan. Guru-guru di 

zaman lalu itu bahkan memiliki suatu kompetensi yang oleh angkatan-

angkatan berikutnya dan sampai sekarang masih ditiru transfer of 

knowledge melalui pemberian informasi yang search. Arus informasi 

dalam bentuk rangkaian kata-kata mengalir dengan derasnya hanya satu 

arah saja, dari arah guru yang menuju kea rah telinga murid, yang 

kemudian disampingnya dalam lubuk daya ingatannya, sewaktu-waktu 

dihahafalkannya secara harfiah yang pada akhirnya di ply-back atau 

diputar kembali jika ujian akhir memerlukannya.  

Guru dewasa ini memerlukan lebih banyak kompetensi yang lebih 

sesuai dengan tujuan pendidikan kita. Kompetensi guru zaman dulu (yang 

sekarang sisa-sisanya terdapat dalam kalangan guru konsevatif), 

kompetensi yang dapat kita namakan kompetensi berceramah di zaman 

pembangunan sekarang ini tidak boleh mendominsi kegiatan belajar. 

Kompetensi giving information merupakan sebagian kecil dari sekian 

banyak kompetensi yang harus dimiliki. Trget manusia yang kita idam-

idamkan itu sulit sekali untuk dicapai, jika hanya bersenjatakan satu 

kompetensi saja seperti kompetensi berceramah. Salah satu aspek dari 

tujuan Pendidikan Nasioanl Republik Indonesia ialah “ Pembentukan 

warga yang sehat jasmani dan rohaninya “. Usaha pemerinta untuk 

memelihara dan meningkatkan keshatan jasmani dan rohani atau mental 

scara relative boleh dikatakan  masih merupakan barang langka 
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khususnya di sekolah-sekolah. Keberhasilan guru adalah bukti nyata 

bahwa guru tersebut memiliki kom petensi dalam melaksanakan 

pendidikan. Sebaliknya ketidakberhasilan guru dan sekolah ditunjukkan 

oleh buruknya kegiatan belajar mengajar. Demikian halnya dengan mutu 

pendidikan di sekolah. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah akan 

berhasil jika seluruh komponen pendidikan yang terkait berfungsi dan 

bersinergi secara optimal. Salah satu komponen yang sangat menentukan 

kebeerhasilan tersebut adalah kemampuan profesionalisme pendidik 

(Guru) dan tenaga kependidikan dalam mengembangkan prosese 

pembelajaran. Walaupun dalam suatu lembaga pendidikan telah tersedia 

semua komponen yang mendukung peningkatan mtu pendidikan, naming 

tanpa guru yang memiliki kemampuan atau kompetensi yang matang, 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah tidak akan trwujud.  

Dengan demikian dapat di duga bahwa terdapat hubungan positif 

antara kompetensi guru dengan peningkatan mutu sekolah.Salah satu 

elemen penting member pengaruh besar terhadap peningkatan mutu 

sekolah adalah pe ngembangan kompetensi guru. Guru mempunyai 

pengaruh dominan terhadap kualitas proses belajar mengajar di sekolah. 

Oleh karena itu, pemberdayaan guru adalah suatu keharusan. Selain 

sebagai penajar atau seseorang yang mentransfer ilmu kepada siswa, 

guru hendaknya menjadi public figure atau sebagi contoh pada siswanya 

baik dalam hal perkataan maupun perbuatan, seperti yang terdapat dalam  
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Firman Allah SWT Q.S Az Zukhruff (43);56 

هُمْ   لِّلْءَاخِرِينَ  وَمَثَلًا  سَلفًَا فَجَعَلْنََٰ

Terjemahannya : 

“ Dan kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan cxontoh bagi 

orang-orang yang kemudian “. 

Guru adalah satu unsur penting yang harus ada sesuadh siswa, 

apabila seorang guru tidak punya sikap professional maka murid ang di 

didik akan sulit untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Hal ini 

karena guru adalah salah satu tumpuan bagi Negara dalam hal ini dalah 

sebagai pendidik. Kompetensi adalah seperangkat ilmu serta keterampilan 

mengajar guru di dalam menjalankan tugas profesionalnya. Hal inilah 

yang menjadi dasar keinginan dari penulis untuk mengetahui tentang 

peranan dan kompetensi guru dalam menciptakan situasi belajar 

mengajar yang efektf dan efisien di kalangan peserta didik di lingkungan 

sekolah menengah pertama yang dideskripsikan dalam bentuk skripsi 

dengan judul “ Peran dan Kompetensi Guru dalam Menciptakan Situasi 

Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien di SMP Negeri 1 Bintiharu 

Kabupaten Kepulauan Selayar “. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dalam karya tulis ini akan di bahas 

suatu topik atau judul “ Peran dan Kompetensi Guru dalam 

Menciptakan Situasi Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien di SMP 

Negeri 1 Bintiharu Kabupaten Kepulauan Selayar “. Dan dari latar 
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belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah kompetensi guru berperan dalam menciptakan situasi 

belajar mengajar yang efektif dan efisien di SMP Negeri 1 

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

2. Bagaiman bentuk kompetensi guru dalam menciptakan situasi 

belajar mengajar yang efektif dan efisien di SMP Negeri 1 

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

3. Apa sajakah yang m,enjadi faktor pendukung dan penghambat 

guru dalam menciptkan situasi belajar mengajar yang efektif dan 

efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

2. Untuk mengetahui peranan kompetensi guru dalam menciptakan 

situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien di SMP Negeri 1 

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

3. Untuk mengetahui bentuk nkompetensi guru dalam menciptakan 

situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien di SMP Negeri 1 

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

4. Untuk mengetahui factor pendukung dan penghambat guru yang 

menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien di 

SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka dapat 

disimpulkan manfaat penelitian ini adalah sebagi berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis merupakan sarana untuk menambah khazanah 

ilmu pengetahuan tentang peranan dan kompetensi guru dalam 

menciptkan situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien di SMP 

Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

2. Manfaat Praktis 

1. Sebgai sumbangan berharga bagi pihak sekolah kaitannya 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengetahui peranan 

dan kompetensi guru dalam menciptkan situasi belajar 

mengajar yang efektif dan efisien di SMP Negeri 1 

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguan bagi guru, 

orang tua dan masyarakat tentang peranan dan kompetensi 

guru dalam menciptkan situasi belajar mengajar yang efektif 

dan efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten 

Kepulauan Selayar. 

 

 

 



10 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teoritis Tentang Kompetensi Guru 

1. Pengertai Kompetensi Guru  

Dalam kamus besar bahsa Indonesia kata “ kompetensi diartiakn 

kewenangan, atau kemampuan menguasai gramatika suatu bahasa 

secara abstrak batiniah. Dalam bahsa Ingris kata “ competence “ diartikan 

sebagai kecakapan atau kemampuan. Kompetensi berarti (Kewenagan) 

kekuasaan untuk menetukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian 

dasar kompetensi (competency) yakni kemampuan yakni kemampuan 

untuk atau kecakapn.  

Kompetensi juga dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk 

melaksanakan suatu tugas, peran atau tugas, kemampuan untuk 

mengintegrasikan pengetahuan, dan kemampuan untuk membangun 

pengetahuan dan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran 

yang dilakukan. Kompetensi ini didefenisikan dalam Surat Keputusan 

Mnediknas Nomor : 045/U/2002 bahwa Kompetensi adalah seperangkat 

tindakan cerdas, penuh tanggujawab yang dimiliki seseorang sebagai 

syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan 

tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Secara sin gkat kompetensi bagi 

guru dapatlah disimpulkan bahwa kompetesi guru merupakan 

kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 

keguruannya. Kompetensi guru merupakan kemapuan seorang guru. 
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Kompetensi juga diartikan pemilikan, penguasaan keterampilan, dan 

kemampuan dituntut jabatan seseorang, maka guru harus menguasai 

kompetensi guru, sehungga dapat melaksanakan kewenangan 

profesionalnya. Menurut Litteral dalam Martinis Yamin (50:2006) 

kompetensi adalah “ Kekuatan mental dan fisik dalam melakukan tugas 

atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik “.  

Profesi berasal dari bahsa latin “Professio” yamng mempunyai dua 

pengertian yaitu janji atau ikrar dan pekerjaan. Bila artinya dibuat dalam 

pengertian yang lebih luas menjadi kegiatan “ apa saja “ dan “ Siapa saja “ 

untuk memperoleh nafkah yang dilakukan dengan suatu keahlian tertentu. 

Sedangkan dalam arti sempit profesi  berarti kegiatan yang dijalankan  

berdasarkan keahlian dan di tuntutr pelaksanaan norma social dengan 

baik. Sedamglan profesionalisme yaitu seorang guru yang ahli dalam 

bidang keilmuan ke dalam diri anak didik, tetapi juga mampu 

mengembangkan potensi yang ada dalam pereta didik. 

 Secara umum, kompetensi adalah kemampuan, kecakapan atau 

keahlian tertentu yang dimiliki seseorang. Kompetensi juga diartikan 

sebagai kewenangan untuk mengambil keputusan atau bertindak. Hadi 

Miyarso menyatakan bhwa kompetensi adalah kemampuan seseorang 

untuk melaksanakan kem ampuan professional, yang berfungsi untuk 

kepentingan kualitas. Merujuk pada sekurang-kurangnya lima komponen 

kualitas pembelajaran yang sistematik harus disinkronkan dan 

disenergika, maka implikasinya adalah kompetensi yang dilakukan dari 
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setiap guru adalah kompetensi yang berkaitan dengan lima komponen itu, 

bukan kompetensi umum yang merupakan kompetensi “ Lepas “ dan tidak 

berfokus. 

Pendidik dalam menjalankan tugasnya dituntut memiliki beberapa 

kompetensi guna menunjang kesuksesan tugas-tugasnya. Kompetensi 

yang dimiliki dapat berupa kompetensi keilmuan, fisik social dan juga etika 

moral. Tidak salah ketika sebagian orang mendeskripsikan bahwa guru 

adalah pahlawan tanpa tanda jasa yang seyogyanya tidak menghitung 

seberapa besar ilmu yang diberikan kepada ank didiknya seperti halnya 

rasul terdahulu seperti Firman Allah SWT dalam Q.S. Al Jin (72):28 

تِ  أبَْلَغُوا   قَدْ  أنَ لِّيَعْلمََ  لََٰ هِمْ  رِسََٰ ا شَىْء   كُل   وَأحَْصَىَٰ  لَدَيْهِمْ  بِمَا وَأحََاطَ  رَبِّ  عَدَدًًۢ

Terjemahannya : 

 “ Supay dia mngetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah 

menyampaikan risalah-risalah Tuhan-Nya, sedang (sebenarnya) 

ilmu-Nya menjadi apa yang ada pada mereka, dan dia menghitung 

segala sesuatu satu persatu “. 

Kompetensi professional seorang guru adalah seperangkat 

kemampuan yang harus dimilik oleh seorang guru agar ia dapat 

melaksanakan tugasmengajarnya dengan berhasil. Maka kompetensi 

profesioanl guru adalah sejumlah kompetensi yang berhbungan dengan 

profesi yang menunutut sebagai keahlian di bidang pendidikan atau 

keguruan. Kompetensi professional merupakan kemapuan dasar guru 

dalam pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, bidang 
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studi yang dibinanya, sikap yang tepat tentang lingkungan dan 

mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar.  

Adapaun kompetensi yang harus dimilik oleh seorang guru, terdiri dari 4 

yaitu : 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik berasal dari bahasa Yunani yakni paedos 

yang artinya anak laki-laki, dan agagos yang artinya mengantar, 

membimbi ng. Jadi pedagogic secara harfiah pembantu laki-laki zaman 

Yunani kuno yang pekerjaanya mengantarkan anak majikannya pergi ke 

sekolah. Kemampuan pedagogic pada dasarnya adalah kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran peserta ddidik. Pedagogi ialah ilmu yang 

mempejari masalah pembimbing anak kearah tujuan tertentu, yaitu supaya 

kelak ia mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya. 

Membedakan istilah pedagogic dengan istilah pedagogi. Pedagogik 

diartikan sebagai ilmu pendidikan yang lebih menekankan pada pemikiran 

dan perenungan tentang pendidikan. Sedangkan istilah pedagogi artinya 

pendidikan yang lebih menekankan kepada praktek yang menyangkut 

kegiatan pendidik, membimbing anak. Pedagogik merupakan suatu teori 

yang teliti, kritis dan obyektif dalam mengembangkan konsep-konsepnya 

bmengenai hakikat manusia, hakikat anak, hakikat tujuan pendidikan serta 

hakikat proses pendidikan. 

Secara umum istilah pedagogik (pedagogi) yaitu sebagai ilmu dan 

seni mengajar anak-anak. Sedangkan ilmu mengajar untuk orang dewasa 
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ialah andragogi. Dengan pengertian itu maka pedagogik ialah sebuah 

pendekatan pendidikan berdasarkan tujuan posikologis anak. Pendekatan 

pedagogic muaranya adalah membantu siswa melakukan kegiatan 

belajar. Dalam perkembangannya, pelaksanann pembelajaran itu 

dapatmenggunakan p[endekatan kontinum, yaitu dimul;ai dari pendekatan 

pedagogi yang diikuti oleh pendekatan andragogi, atau sebalinya yaitu 

dimulai dari pendekatan andragogi yang diikuti pedagogi, demikian pula 

daur sealnjutnya, andragogi-pedagogi, pedagogi-andragogi. 

Jadi, pedagogi adalah ilmu tentang pendidikan anak yang ruang 

lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif anatara pendidik dengan 

siswa. Sedamgkan kompetensi pedagogic adalah sejumlah kempuan guru 

yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar siswa.  

Kompetensi pedagogic merupakan salah satu jenis kompetensi 

yang harus dikuasai guru. Kompetensi pedagogic merupakan kompetensi 

khas yang membedakan guru dengan profesi lainya. Kompetensi 

pedagogic diperoleh melalui belajar terus menerus dan sistematis baik 

pada masa prajabatan maupun selama dalam jabatan, yang didukung 

oleh minat bakat dan potensi keguruan lainnya dari masing-masing 

individu yang bersangkutan. 

Aspek yang terdapat dalam kompetensi pedagogic diantaranya adalah : 

a. Menguasai Karakteristik Peserta Didik 

 Karakteristik peserta didik ini terkait dengan aspek fisik, moral, 

spiritual, social, cultural, emosional, dan intelektual. Indikator 
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yang muncul dari penguasaan karakteristik peserta didik 

diantaranya : 

 Guru dapat mengedintifikasi karakteristik peserta didik di 

kelasnya 

 Guru dapat menbgidentifikasi potensi peserta didik dalam mata 

pelajaran yang diampu, 

 Guru memastikan bahwa setiap peserta didik memiliki 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam prosese 

pembelajaran 

 Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan 

yang sama pada semua peserta didik, 

 Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 

kekurangan peserta didik, 

 Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku 

peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak 

merugikan peserta didik lainnya. 

b. Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-prinsip Pembelajaran 

 Guru mampu menetapkan berbagai model pembelajaran yang 

mendidik secara kreatif dan efektif. Guru mampu menyesuaikan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan mampu memotivasi mereka untuk belajar. Indikator 

yang muncul dari aspekini diantaranya : 
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 Guru memberikan kesepatan kepada siswa untuk menguasai 

materi sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui 

pengaturan prosese pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi. 

 Guru dapat menjelaskan alas an pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda. 

 Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan 

belajar peserta didik. 

 Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait 

satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran 

maupun prosese belajar peserta didik. 

c. Mengembangkan Kurikulum 

 Dalam mengembangkan kurikulum guru harus mampu 

menyusun silabus sesuai dengan tujuan dan membuat RPP 

yang sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran. 

Indikator yang muncul diantanaya adalah : 

 Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan 

silabus untuk mebahas materi ajar tertentu agar peserta didik 

dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan. 

 Guru menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan 

pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik. 

d. Menyelenggarakan Pembelajaran yang Mendidik 

 Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancanagan 

pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru mampu 
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menyusun dan menggunakan berbagai materi pembelajaran 

dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik 

jika relevan, guru memanfaatk teknologi informasi konikasi 

untuk kepentingan pembelajaran. Indikator dari aspek ini 

diantaranya : 

 Guru menyusun rancangan pembelajaran yang mendidik 

secara lengkap, baik untuk kegiatan didalam kelas, 

laboratorium, maupunlapangan. 

 Guru melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, 

laboratorim dan dilapangan dengan memperhatikan standar 

keamanan yang dipoersyaratkan. 

 Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta 

didik untu bertanya, mempratekkan dan berinteraksi dengan 

peserta didik lain dengan menggunakan media 

pembelajaran dan sumber belajar yang relevan. 

e. Mengembangkan Potensi Peserta Didik 

 Guru dapat menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta 

didik dan mengidentifikasi pengembnagan potensi peserta didik 

melalui program pembelajaran yang mendudkung untuk 

mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk 

kreativitasnya. 
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f. Melakukan Komunikasi dengan Peserta Didik 

 Guru mampu berkomunikasi secara evektif, envatik dan santun 

dengan peserta didik serta bersikap antusias dan positif.  

 Guru mampu memberiakan respon yang lengkap dan relevan 

atas pertanyaan atau komentar peserta didik. 

g. Menilai dan Mengevaluasi Pembelajaran 

 Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil 

belajar secara berkesinambungan.  

 Guru melakukan evaluasi atas evektivitas proses dan hasil 

belajar serta menggunakan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan. 

 Guru mampu menggunakan hasil analisis dalam proses 

pembelajarannya. 

2. Kompetensi Kepribadian 

Manusia wajib menguasai ilmu pengetahuan yang akan diajarkan 

kepada peserta didik secara benar dan bertanggunjawab. Ia harus memiki 

pengetahuan penunjang tentang kondisi fisiologis, psikologis, dan 

pedagogic dari para peserta didik yang dihadapinya. Kompetensi 

kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan keprib 

adian yang mantap, stabi, dewasa, arif dan berwibawa menjadi teladan 

bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kepribadian yang mantap dan 

stabil memiliki indicator esensial, yakni bertindak sesuai dengan norma 
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hukum, social dan bangga sebagai guru yang memiliki konsistensi dalam 

bertindak sesuai dengan norma.  

Kepribadian yang dewasa ini memili indicator esensial, yakni 

menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki 

etos kerja sebagai guru. Kepribadian yang arif memiliki indaktor esensial 

yakni, menampilkan tindakan yang didasarkan kemanfaatan peserta didik, 

sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berfikir. 

Kepribadian yang berwibawa memiliki indicator esensial, yakni memiliki 

perilaku yang berpengaruh positif terhadap poeserta didik dan memiliki 

perilaku yang disegani.  

Kepribadian yang berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan 

memiliki indicator esensial, yakni bertindak sesuai dngan norma religious 

(iman dan taqwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang 

diteladani peserta didik. Kompetensi kepribadian ini adalah salah satu 

kemampuan personal yang harus dimiliki oleh guru propfesional dengan 

mencerminkan kepribadian yang baik pada diri sendiri, bersikap bijaksnan 

serta arif, bersikap dewasa dan berwibawa serta mempunyai akhlak mulia 

untuk menjadi sauri teladan yang baik. 

Didalamnya juga diharapakan tumbuhnya kjemandirian guru dalam 

menjalankan tugas serta senantiasa terbiasa membangun etos kerja. 

Sehingga semua sifat ini memberikan pengaruh positif terhadap 

kehidupan guru dalam kesehariannya. 
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Seorang guru harus mempunyai kemampuan yang berkaitan 

dengan kemantapan dan integritas kepribadian seorang guru, sehingga 

guru dituntut harus mampu membelajarkan siswanya tentang disiplin diri,  

belajar membaca, mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaimana 

cara belajar, mematuhi aturan atau tata tertib, dan belajar bagaiaman 

harus berbuat. Semua itu akan behasil jika guru disiplin dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya. Kemampuan pribadi melipti : 

    Kemampuan pengembangan kepribadian 

 Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi, dan 

 Kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan. 

Jika kita mengacu kepada standar nasional pendidikan, kompetensi 

kepribadian guru melipti : 

 Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil yang indikatornya 

bertindak sesuai dengan norma hukum, norma social dan 

bangga sebagai pendidik yang memiliki konsistensi dalam 

bertindak sesuai dengan norma. 

 Memiliki kepribadian yang dewasa dengan cirri-ciri 

menampilakan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik 

yang memiliki etos kerja. 

 Memiliki kepribadian yang arif yang ditunjukkan dengan 

tindakan yang bermanfaatbagi peserta didik sekolah dan 

masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berfikir 

dan bertindak. 
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 Memiliki kepribadian yang berwibawa yaitu perilaku yang 

berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki 

perilaku yang disegani, memiliki akhlak mulia dan menjadi 

teladan dengan menampilkan tindakan yang sesuai dengan 

norma religius. 

Jadi kemampuan kepribadian menyangkut jati diri seseorang guru 

sebagai pribadi yang baik, bertanggungjawab, terbuka dan terus mau 

belajar, mempunyai pengetahuan tentang perkembangan peserta didik. 

3. Kompetensi Sosial 

Kompetensi social guru merupakan kemampuan guru untuk 

memahami dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat 

dan mampu mengembangkan tugas sebagai anggita masyarakat dan 

warga Negara. Kompetensi yang dimiliki seorang guru adalah menyangkut 

kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka 

( orang tua, Tetangga dan sesame teman).kompetensi social merupakan 

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara harmonis 

dengan peserta didik, sesame pendidik, tenga kependidikan, orang 

tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.Indikasinya, guru mampu 

berkomunikasi dan bergaul secara harmonis peserta didik, sesame 

pendidik dan tenaga kependidikan samapai pada masyarakat. Guru ada 

dan hidup di masyarakat yang dalam proses pembangunan ini 

menganggap guru sebagai anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan, keterampilan yang cukup luas, yang mau ikut secara aktif 
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dalam proses pembangunan. Adam Schuller dalam Djamarah (2002:55) 

menyimpulkan tiga komponen yang memungkinkan seseorang 

membangun dan menjalani hubungan yang positif dengan teman sebaya 

yaitu “ Pengetahuan tentang keadaan emosi yang tepat untuk situasi 

social tertentu (Pengetahuan Sosial). 

Kompetensi social juga dapat dilihat sebagai perilaku nprososial, 

altruistic, dan adapat bekerjasama. Anak-anak sangat disukai dan yang 

dinilai berkompetensi social oleh orang tua dan guru-guru pada umunya 

mampu mengatasi kemarahan yang baik, mampu merespon secara 

langsung, melakukan cara-cara yang dapat meminimalisasi konflik yang 

lebih jauh dan mampu mempertahankan hubungannya. 

Berdasarkan hasil penelitian sejauh ini, kompetensi sosial 

merupakan fenomena unidemensosial. Hal-hal yang paling disepakati oleh 

para ahli psikolog sebagai aspek kompetensi social anak adalah perilaku 

prososial atau prosocial orientation (suka menolong, dermawan, empati) 

dan intiative taking versus social withdrawal dalam kontek interaksi social 

atau disebut juga sbagai social intiative. Aspek prosocial orientation terdiri 

dari kedermawanan (generosity), empati (empaty), memahami orang lain 

(understanding of others), penanganan konflik (conflict handing),dan suka 

menolong (helpfulness). Aspek social intiative terdiri dari aktiv untuk 

melakukan inisiatif dalam situasi interaksi social dan withdrawal behavior 

dalam situasi tertentu. 



23 
 

 
 

Menurut Panduan Serifikasi Guru Tahun 2006 bahwa terdapat 

empat indicator untuk menilai kemampuan social seorang guru,yaitu : 

 Bertindak obyektif serta tidak diskriminatif karena 

pertombangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 

latarbelakng keluarga, dan status social ekonomi. 

 Berkonikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan 

masyarkat. 

 Berdabtasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 

Indonesia yang memiliki keragaman social budaya. 

 Berkomunikasi dengan komnitas profesi sendiri dan profesi 

lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 

4. Kompetensi Profesional 

Dalam memahami kompetensi social seorang guru, kitra dapat 

mendapatkan satu ayat dalam Al-quran yan g menyatakan pentingnya 

seoarang guru memiliki kompetensi social. Hal tersebut tertuang dalam Al-

quaran Surat An-Nahl ayat 90 yang artinya : “Sesungguhnya Allah 

menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, member kepada 

kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dan member Pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran “ 

Pada ayat tersebut, dijelaskan perintah-perintah yng sesuai dengan 

kompetensi social guru. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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a. Berlaku Adil 

Berlaku adil yang mempunyai makna kesetaraan dan 

keseimbangan. Sepert yang tercantum pada indikator social 

yang pertama yaitu “Bertindak obyektif serta tidak diskriminatif 

karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 

latar belakang keluarga, dan status social ekonomi”. 

b. Berbuat Kebajikan 

Berbuat baik yang mempunyai makna berbuat kebajikan yang 

dalam konteks ini sangat komprehensif dengan indicator 

kompetensi social ke dua yaitu “Berkomunikasi swcara efektif, 

empatk, dan santun denagn sesame pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tuadan masyarakat”. 

c. Memberi Kepada Kaum Kerabat 

Itaidzi-I-qurba (member kepada kaum kerabat). Imam al Husain 

bin Mas’ud al Baqhowi memaknai Itaidzi-I-Qurba dengan 

shilatu-r-rahm (menyambung tali silaturahmi). Memang 

menyambung tali silaturahmi ini terlalu umum, namun secara 

garis besar termasuk bagian dari hubungan horizontal antara 

hamba yang lain dan juga termasuk bagian dari hubungan 

sosial. 

d. Melarang Perbuatan Keji dan Mungkar. 
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2. Persfektif Umum Tentang Efektif dan Efisien 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBI), kata efektif berarti 

ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau mujarab 

dapat membawa hasil, berhasil guna, mulai berlaku. Sedangkan defenisi 

dari kata efektif yaitu suatu pencapaian tujuan secara tepat atau memilih 

tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternative atau pilihan cara dan 

menetukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Efektifitas bias juga 

diartiak sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan 

yang telah ditentukan. Misalnya jika suatu pekerjaan dapat selesai dengan 

pemilihan cara-cara yang sudah ditentukan, maka cara tersebut adalah 

benar atau efektif. Defenisi dari kata efektif bias juga diartikan sebagai 

pencapaian atau pemilihan tujuan yang tepat dari beberapa alternative 

lainnya.  

Efisien adalah penggunaan sumber daya secara minimum guna 

pencapaian hasil yang optimum. Jadi dalam suatu kegiatan penggunaan 

sumber dayanya dapat dilakukan secara minimum dengan menghasilkan 

hasil yang optimum berarti cara tersebut efisien. Jika dikaitkan dengan 

proses produksi suatu barang, maka efisien dapat diartikan sebagai suatu 

proses prroduksi yang menghasilkan produk dengan bahan baku uang 

diguanakan yang sesuai dengan takaran dan keperluan yang 

bersangkutran. Dari pengertian efektif dan efisien diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa efektif lebih mengarah pada hasil yang dicapai. 

Sedamngkan efisien mengarah pada prosese pencapaian hasil tersebut. 
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Dua kata sangat diatas sangat berhubungan karena dalam suatu prosese 

produksi dibutuhkan sebuah sumber daya (infut). Kemudian in fut yang 

ada ini apakah digunakan secara efisien dalam menghasilkan output dan 

terakhir apakah output yang dihasilkan ini sudah efektif sehingga 

bermanfaat bagi pengguana maupun produsen. Efektif ini merupakan 

tujuan paling uatama karena percuma saja barang yang harganya murah 

tapi hasilnya jelek sehingga tidak bermanfaat. 

Sedangkan arti kata efisien menurut Kmus Besar Bahasa I 

ndonesia yaitu tepat atau sesuai untuk mengerjakan (menghasilkan) 

sesuatu, mampu menjalankan tugas dengan tepat atau cermat, berdaya 

guan, bertepat guan. Sedangkan efisiensi adalah penggunaan sumber 

daya secara minimum guna pencapaian hasil yang optimum. Efisiensi 

menganggap bahwa tujuan-tujuan yang benar tetalh ditentukan dan 

berusha untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Efisiensi hanya dapat 

dievaluasi dengan penilaian-penilaian relative, membandingkan antara 

masukan dan keluaran yang diterima. Misaknya suatu pekerjaan dapat 

dengan cara A dan cara B. Untuk cara A dapat dikerjakan 1 jam 

sedangkan cara B dikerjakan dengan waktu 3 jam. Dengan begitu cara A 

(cara yang benar) baru bias dikatakan cara efisien bila dibandingkjan 

dengan cara B. Itulah perbedaan dari kata efektif dan efisien, efektif lebih 

kearah melakukan sesuatu dengan benar (do the thing right). Sedangkan 

efisien berarti melakukan sesuatu sebaiknya secara efektif dan efisien. Do 

the right thing atau melakukan sesuatu yang benar. 
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3. Seperangkat Tugas Guru 

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam 

sebuah proses pendidikan, guru juga merupakan salah satu tolak ukur 

berhasil atau tidaknya proses pendidikan yang dilakukan. Bila para guru 

yang ada dalam sebuah lembaga pendidikan mampu untuk mengemban 

tugasnya secara professional, maka apa yang menjadi tujuan 

pembekajaran akan semakin mungkin digapai. Untuk menyandang gelar 

guru yang profesional tentu banyak indicator yang harus dimiliki oleh guru 

tersebut agar layak dikatakan sebagai guru yang professional, termasuk 

salah satunya yaitu kompetensi yang harus dia miliki sebagai seorang 

guru ataupun pendidik. Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas yang 

harus dilaksanakan oleh guru yang berhubungan dengan profesinya 

sebagai pengajar. Tugas guru ini sangat berkaitan dengan kompetensi 

profesionalnya. Secara garis besar, tugas guru dapat ditinjau dari tugas-

tugas yang behubungan klangsung dengan tugas utamanya, yaitu menjadi 

pengelola dalam prioses pembelajaran dan tugas-tugas lain yang tidak 

secara langsung berhbungan dengan prosese pembelajaran, tetapi akan 

menunjang keberhasilannya menjadi guru yang handal. Uzer dalam Suniti 

(2012:90) terdapat tiga jenis tugas guru nyakni : 

 Tugas dalam Bidang Profesi 

 Tugas Kemanusiaan,dan 

 Tugas dalam Bidang Kemasyarakatan 
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Tugas guru sebagai suatu profesi meliputi mendidik dalam arti 

meneruskan dan mengembangkan nilai hidup. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan iptek, sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampilan pada peserta didik. Tugas guru dalam 

bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru disekolah harus dapat menjadi 

orang tua kedua, dapat memahami peserta didik dengan tugas 

perkembamgannya mulai dari sebagai makhluk bermain(homolundes), 

sebagai makhluk remaja/bekarya (homopither), dan sebagi makhluk 

berfikir/dewasa (homosapiens). Pada akhirnya,guru akan memerlukan 

pengertian tentang dirinya sendiri, baik itu motivbasi, harapan, prasangka, 

ataupun keinginannya. Semua hal itu akan memberikan pengaruh pada 

kemampuan guru dalam berhubungan dengan orang lain, terutama siswa 

dengan siswa dan siswa dengan guru.  

Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat 

di lingkungannya karena dari seseorang guru diharapkan masyarakat dapt 

memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban 

mencerdaskan bangsa Indonesia berdasrkan Pancasila. Secara umum 

tugas guru sebagai pengelola pembelajaran adalah menyediakan dan 

menggunakan fasilitas kelas yang kondusif bagi bermacam-macam 

kegiatan belajar agar mencapai hasil yang baik. Lingkungan belajar yang 

kondusif adalah lingkungan yang bersifat menantang dan merangsang 

peserta untuk mau belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam 

mencapai tujuan. Dengan demikian waktu yang sedikitr atau terbatas guru 
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dapat merancang dan mempersiapakansemua komponen agar berjakan 

efektif dan efisien. 

4. Pembelajaran yang Efektif dan Efisien 

Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila proses belajar 

mengajar yang diselenggarakan di kelas benar-benar efektif, efisien dan 

berguan untuk mencapai kemampuan, pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang diharapkan. Salah satu factor penentu keberhasilan 

dalam belajar dan pembelajaran adalah manajemen kelas yang efektif dan 

efisien, karena proses pembelajaran lebih dominan dilakukan di dalam 

kelas. Oleh karena itu peran guru sangat berpengaruh dalam manajemen 

kelas, dengan manjemen kelas yang baik maka akan berdampak pada 

prestasi siswa yang baik. Krena pada dasarnya proses belajar mengajar 

merupakan inti/hal yang pokok dari proses pendidikan secara 

keseluruhan, diantaranya guru nmerupakan salah satu factor yang penting 

dalam menentukan prosese belajar mengajar di dalam kelas. 

Peran guru sebagai manajer dalam kegiatan belajar di kelas sudah 

lama diakui sebagai salah satu factor yang penting dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Guru sebagai tenga professional, dituntut tidak 

hanya mampu mengelola pembelajaran saja tetapi juga harus mampu 

mengelola dan mengatur kelas, yaitu menciptakan dan mempertahankan 

kondisi belajar yang optimal (maksimal) bagi tercapainya tujuan 

pengajaran yang efektif dan efisien. 
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Manajemen kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas, fasilitas 

fisik dan rutinitas. Kefgiatan manajemen kelas dimaksudkan untuk 

menciptakan dan mempertahankan suasana dan kondisi kelas. Sehingga 

prosese belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 

Misalnya member penguatan, mengembangkan hubungan guru dengan 

siswa dan membuat aturan kelompok yang produktif. Pelaksanaan proses 

belajar mengajar adalah prosese berlangsungnya belajar mengajar di 

kelas. 

Semiawan, Cony (1990:63) mengatakan untuk menciptakan 

prestasi belajar siswa, dan lebih memungkinkan guru memberikan 

bimbingsan dan bantuan terhadap siswa dalam belajar, maka diperlukan 

pengorganisasian kelas yang memadai. Adapun menurut Usman 

(2003:97) mengatakan : pengelolaan kelas yang efektif merupakan 

prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif. 

Pengelolaan/manajemen dipandang sebagai salah satu aspek 

penyelenggaraan sistem pembelajaran yang mendasar, di antara sekian 

macam tugas guru di dalam. Fungsi manajemen kelas sangat mendasar 

sekali karena kegiatan guru dalam manajemen kelas meliputi kegiatan 

mengelola tingkah laku siswa dalam kelas, menciptakan iklim sosio 

emosional dan mengelola proses kelompok, sehingga keberhasilan guru 

dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan, indikatornya proses 

belajar mengajar berlangsung secara efektif. Oleh karena itu sejalan 

dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu di semua jenjang 
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pendidikan., penerapan strategi manajemen kelas dalam pembelajaran 

merupakan salah satu alternative yang diyakini dapat digunakan untuk 

memecahkan persoalan yang mendasar dari permasalahan pendidikan 

yang ada serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Guru mempunyai tanggunag jawab yang vital selama proses 

belajar mengajar berlangsung. Mulai dari lingkungan fisik sampai pada 

suasana belajar di kelas. Kelas yang diorganisasi dengan baik dan 

dikelola secara efektif dan efisien merupakan pokok yang esensial bagi 

terselenggaranya suatu program instruksional yang baik dan terciptanya 

suatu iklim saling menghormati dan memperdulikan antar siswa, serta 

anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini tergolong penelitian deskriptif 

kualitatif yaitu lebih menyajikan rincian kejadian dari ringkasan dan bukan 

evaluasi. Menurut Syaiful Annur (2005:122) bahwa : 

“ Kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya 

adalah eksperimen), yaitu peneliti instrumen kunci, teknik 

gabungan, analisis data besifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi “. 

Menurut Beni Ahmad Saebebani (2008 :122) : 

 “ Kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya 

adalah eksperimen), yaitu peneliti instrumen kunci, teknik 

gabungan, analisis data besifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi “. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, metode penelitian 

kualitatif deskriptif digunakan agar mampu memahami dan memberikan 

gambaran yang jelas mengenai permasalhan yang terkait dengan isi 

skripsi ini, sehingga memperoleh hasil penelitian yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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B. Lokasi dan Obyek Penelitian 

1. Lokasi 

Sebagaimana yang tercantum pada judul skripsi ini dengan jelas 

menunjukkan bahwa penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Bontoharu 

Kabupaten Kepulauan Selayar. 

2. Obyek 

sedangkan obyek penelitian adalah para siswa dan guru sebagai 

responden dalam penulisan skripsi ini. 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Y.W. Best yang disunting oleh Sanpiah Faisal dalam 

Cholid Narbuak dan Abu Achmadi (2003:118) mengatakan bahwa variable 

adalah kondisi-kondisi yang oleh peneliti dimanipulasi, dikontrol atau 

diobservasi dalam suatu penelitian. 

Jadi gejala-gejala menunjukkan variasi baik dalam jenisnya 

maupun dalam ti ngkatannya disebut variasi. Berdasarkan penelitian 

pendapat tersebut, maka variable yang dibunakan dalam penelitian ini 

adalah variabel bebas dan terikat yaitu peran dan kompetensi guru 

sebagai variabel terikat sedangkan menciptakan situasi belajar mengajar 

yang efektif dan efisien adalah variable bebas. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

1. Kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenangan 

guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Kompetensi 

guru juga dapat daiartikan sebagai kemampuan seseorang guru 
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dalam melksanakan kewajiban-kewajiaban secara 

bertanggunjawab dan layak. 

2. Pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu suatu pencapaian 

tujuan secara tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat dari 

serangkaian alternative atau pilihan cara dan menentukan 

pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Sedangkan efisien yaitu 

atau sesuai untuk mengerjakan (menghasilkan) sesuatu. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh jumlah orang atau penduduk di suatu 

daerah atau keseluruhan dari obyek penelitian. Menurut S. Margono (2000 

: 118) menyebutkan bahwa : 

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari 

manusia, nilai tersebut atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 

data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 

penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa di SMP 

Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar yang terdiri dari 52 

orang perempuan dan laki-laki 38 orang jadi semuanya berjumalh 90 

orang. 
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Tabel 1.Keadaan Populasi 

No Populasi Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Kelas VI 35 29 64 

2 KelasVIII 31 38 69 

3 Kelas IX 24 32 56 

Jumlah  90 99 189 
Sumber Data : SMP Negeri 1 Bintoharu Kabupaten Kepulauan Selayar 2014 

 

2. Sampel 

Sampel adalah obyek atau wakil dari populasi yang akan diteliti. 

Dianmakan penelitioan sampel apabila kita bermaksud 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Menggeneralisasikan 

adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku 

bagi populasi. Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif sesuai prosedur 

penelitian apabial subyek kurang dari seratus maka lebih baik diambil 

semua untuk diteliti dan apabila subyeknya lebih dari seratus maka 

diambil antara 10-15% atau 20-25% lebih, tergantung kemampuan 

peneliti. 

Karean subyeknya lebih dari seratus maka diambil 10% dari 

keseluruhan populasi untuk djadikan sampel yaitu 19 siswa dari 260 orang 

siswa. 

Tabel 2. Keadaan Sampel 

No Obyek Jenis Kelamin 
Jumlah 

    Laki-laki Perempuan 

1 Kelas VI 4 3 7 

2 KelasVIII 3 4 7 

3 Kelas IX 2 3 5 

Jumlah  9 10 19 
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F. Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi arikunto Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan pada waktu melaksanakan penelitian. Dalam hal ini penulis 

menggunakan beberapa teknik sebagai berikut : 

1. Pedoman Observasi 

Teknik mini dimaksudkan adalah pengamatan secara langsung 

dan pencatatan seperlunya tentang data-data dan ketrangan-

keterangan yang menyangkut pembahsan dalam skripsi ini. 

2. Pedoman Wawancara 

Proses yanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 

lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan scara lansung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan alat yang digunakan wawancara berupa 

daftar pertanyaan. 

3. Pedoman Angket 

Penulis mengumpulkan data dengan cara mengadakan 

membagikan angket secara langsung kepada sasaran 

penelitian. 

Menurut Fathoni (2006:111) mengatakn bahwa : 

 “ Angket adalah teknik pengumpulan kusioner (daftar pertanyaan atau 

isian) untuk di isi langsung respondem seperti yan dilakukan dalam 

penelitian untuk menghimpun pendapat umum “. 
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4. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data melalui arsip-arsip atau sumber-

sumber tertulis yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara melakukan penelitian lapangan yakni cara penghitungan data dengan 

jelas penulis langsung turun ke lapangan, dalam hal ini di SMP Negeri 1 

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar dalam rangka mengumpulkan 

data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh sebab itu data 

dikumpulkan bersifat empiris, dala penelitian lapangan ini penulis 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi 

2. Dokumentasi 

3. Wawancara 

4. Angket 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah penulis mengumpulkan data, selanjutnya penulis 

mengelola data. Menurut Moleong sebagaimana yang dikutif oleh Syaiful 

Annur (2005 :12) : 

“ Analisis data adalah proses merici data secara formal untuk 

menemukan tema dan hipotesis seperti disarankan oleh yang 

bertujuan untuk mengorganisasikan data yaitu mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, member nkode dan mengomentari 
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sehingga analisis data tersebut melibatkan sikap peneliti terhadap 

responden “. 

Adapun teknik analisi data tersebut dengan menggunakan teknik sebagi 

berikut : 

1. Induktif 

Teknik induktif merupakan penulisan pengelolaan adata yag 

dimulai dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian disimpulkan 

hal-hal yang bersifat umum. 

2. Deduktif 

Teknik deduktif merupakan teknik yang dilakukan dengan cara 

mengelola data yang di mulai dari hal-hal yang bersifat umum 

ke hal-hal yanh bersifat khusus. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Selayang Pandang SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten 

Kepulauan Selayar 

 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bontoharu Kabupaten 

Kepulauan Selayar didirikan pada Tanggal 01 Juli 1992 oleh Pemerintah 

Daerah Kabupaten Kepulauan Selayr guna membantu pendidikan daerah 

khususnya di Kabupaten Kepulauan Selayar itu sendiri. Pemerintah 

membangun Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bontoharu Kabupaten 

Kepulauan Selayar guna untuk menampung siswa siswi tamatan sekolah 

dasar agar dunia pendidikan tidak terputus pada sekolah dasar saja, 

selain itu juga Sekolah Menengah Pertama pada saat itu terbilang jauh 

dari pedesaan dibutuhkan keandaraan untuk menempuh perjalanan 

dikarenakan pada saat itu sekolah menengah pertama adanya di pusat 

kota saja. Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bontoharu memiki visi 

dan misi antara lain : 

1. Melaksanakan penegkan disiplin warga sekolah. 

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbin gan secara aktif, 

inovatif, kreatif efektif dan menyenangkan. 

3. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadap agama 

yang dianut. 

4. Melsanakan administrasi sekolah sesuai dengan tuntutan 

zaman. 
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5. Menyediakan dan memanfaatkan sarana dan prsarana yang 

maksimal. 

6. Meningkatkan propesional guru/pegawai. 

7. Mewujudkan lingkungan sekolah yang konduktif. 

8. Melaksanakan manajemen partisipasi warga sekolah. 

9. Menumbuh kembangkan semangat partisipatif warga 

sekolah/stepolder. 

Tujuan : 

1. - Disiplin guru meningkat dari 80% menjadi 100% pada tahun 

2013/2014 

-  Disiplin siswa dari 75% menjadi 100% pada tahun 2013/2014 

2. - Nilai ujian nasioanl dari rata-rata 7,05 menjadi 7,10 pada tahun 

pelajaran   2013/2014 

- Nilai rata-rata raport dari 5,00 menjadi 7,50 pada tahun 

pembelajaran 2013/2014 

- 20% siswa dapat berbahsa ingris pada tahun pembelajaran 

2013/2014 

- 80% dsiswa dapat mengeporasikan computer pada tahun 

pembelajaran 2013/2014 

- 95% mahir baca tulis Al-quran pada tahun 2013/2014 

3. a. Terwujudnya taman baca refresentatif 

b.  Melakasanakan hari-hari besar agama 

c.  Menciptakan kerindangan sekolah 
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d.  Mem,berdayakn seluruh komponen sekolah 

e. Terwujudnya hubungan harmonis dan dinamis antara warga 

sekolah dan masyarakat. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bontoharu Kabupaten 

Kepulauan Selayar sejak berdirinya sampai sekarang telah dijabat 

beberapa kepala sekolah sebagai berikut : 

1. Andi Manikang 

2. Njamuddin Tamrin 

3. Muhammad Basri 

4. Nasaruddin, S.Pd 

5. Sri Muliati 

6. Drs. Ahmad Ruslan, M. Si 

1. Keadaan Guru 

Guru merupakan bagian terpenting dalam mensukseskan tujuan 

pendidikan dikarenakan seorang guru memiliki perang yang sangat 

penting dalam usia dunia pendidikan khususnya di SMP Negeri 1 

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. Ini dapat dilihat pada table 

dibawah ini : 
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Tabel 3. Nama Tenaga Pendidik SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar 

No Nama Guru 
Bidang Studi yang 

Diajarkan 
Ket 

1 Drs. Ahmad Ruslan, M. Si PKN Kepala sekolah 

2 Mariani IPS PNS 

3 Saridaeng Bahasa Indonesia PNS 

4 Juhrah Bahasa Ingris PNS 

5 Muh. Nur Syam Penjas PNS 

6 Nur Wahidah, S. S.Pd, M. Si Seni Budaya PNS 

7 Nurmiati, S.Ag Pendais PNS 

8 Sandawati PKN & Matematika PNS 

9 Nur Aida Bahar, S. Pd Matematika PNS 

10 Syamsurya, S.Pd IPA PNS 

11 Muhammad Nur, S.Pd IPS PNS 

12 Nur Liah, S.Pd Bahasa Indonesia PNS 

13 Muhammad Arsyad, S.Pd IPS PNS 

14 Rabiawati, S.S IPS PNS 

15 Dwi Atma, S.Pd  Bahasa Ingris PNS 

16 A. Selvy Riany Rusly, S. SI IPA PNS 

17 Maerani, S.Pd IPS & Keterampilan PNS 

18 Hasriani, S.Ag Pendais PNS 

19 Sukmawati Amir, S.Pd IPA PNS 

20 Rosmayani, S.Pd, M.Si TIK Gurun Kontrak 

21 Kasmawati, S.Pd TIK GTT 

22 Aliuddin, SE KTK & Sejarah GTT 

23 Agustian Rahman, S.Pd BP/BK GTT 

24 Kasmawati S.Pdi Mulok GTT 

25 Ratnawati, S.Pd Keterampilan GTT 

26 Nurhaedah, S.Pd TIK GTT 

27 Arwita, S.Pd Keterampilan GTT 

Sumber Data : SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar 2014 

 

Dari tabel diatas bahwa populasi guru di SMP Negeri 1 Bontoharu 

Kabupaten Kepulauan Selayar adalah 27 orang pada tahun 2014. 

2. Keadaan Siswa 

Siswa merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dalam dunia pendidikan sebab tanpa siswa sekolah tidak akan 

berkembang. Siswa atau peserta didik adalah orang belum dewasa dan 

sedang berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, baik 

secara fisik maupun rohaninya menuju kedewsaannya. Oleh karena itu, 

siswa perlu mendapat perhatian dan dukungan penuh baik dikalangan 

masyarakat maupun pemerintah. Tidak bias dipungkiri lagi keberadaan 
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siswa merupakan pemegang peranan penting terhadap perwujudan 

sekolah, karena bias dianalogikan bahwa siswa adalah masyarakat 

sekolah. Demikian juga sekolah SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten 

Kepulauan Selayar bahwa keberadaan siswa sangat menentukan 

perkembangan sekolah. 

Untuk Lebih jelasnya jumlah siswa yang berada di SMP Negeri 1 

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada table di 

bawah ini. 

Tabel 4. Jumlah Siswa SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan 
Selayar 

No Populasi Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Kelas VI 35 29 64 

2 KelasVIII 31 38 69 

3 Kelas IX 24 32 56 

Jumlah  90 99 189 
Sumber Data : SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2014 

 

Dari table diatas dapat dilihat bahwa SMP Negeri 1 Bontoharu 

Kabupaten Kepulauan Selayar terdapat jumlah siswa 189 orang. 

3. Keadaan Sarana dan Prsarana 

Kelangsungan pendidikan formal tidak hanya didukung oleh tenaga 

pendidik tetapi juga harus didukung oleh sarana dan prasaran yang salah 

satunya adalah gedung sekolah dan alat pembelajaran yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar serta dapat memberikan lingkungan yang 

edukatif dalam menanamkan perilaku pada anak siswa. Salah satu 

penunjang dalam memperlancar proses pembelajaran adalah sarana 
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prasarana pendidikan. Sehingga masalah sarana prasarana menjadi 

bagian dari obyek penelitian dalam setiap kegiatan penelitian.  

Dimana sarana dan prasarana merupakan hal yang dibutuhkan 

oleh guru dan siswa untuk mendapatkan hasil pendidikan secara 

maksimal. Dengan adanya sarana dan prsarana pendidikan yang lengkap, 

siswa diharapkan bias menerima pembelajaran dengan baik dan guru bisa 

mengajar dengan baik pula.Oleh karena itu sarana dan prasarana ini juga 

merupakan hal yang pentiung dalam proses belajar mengajar. Sekolah 

seyogyanya memiliki sarana dan prasarana tersebut agar terciptanya 

proses belajar mengajar yang konduktif, demikian halnya terjadi di SMP 

Negeri 1 Bontoharu Kabuapten Kepulauan Selayar. 

Untuk lebih jelasnya mengetahui tentang sarana dan prsarana yang 

disediakan oleh SMP Negeri 1 Bontoharu Kabuapten Kepulauan 

Selayar.dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel. 5 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Bontoharu 

Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2013/2014 

No Jenis sarana 
Kondisi   

Jumlah 
Baik Rusak 

1 Gedung Sekolah  1   1 

2 Ruangan Kepala Sekolah 1   1 

3 Ruang Guru 1   1 

4 Ruang Tata Usaha 1   1 

5 Perpustakaan 1   1 

6 Ruang Kelas 9   9 

7 Mushollah 1   1 

8 Lapangan Voly 1   1 

9 lapangan Basket 1   1 

10 Tempat Wudhu 1   1 

11 Wc Guru 2   2 
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12 Wc Siswa 2   3 

13 Kantin 1   1 

14 Pos jaga 1   1 

15 Ruang OSIS 1   1 

16 Ruang UKS 1   1 

17 Laboratorium Bahasa 1   1 

18 Ruang Keterampilan 1   1 

19 Ruang BK/BP 1   1 
Hasil Dokumentasi : SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Sealayar 

 

B. Peran dan Kompetensi Guru dalam Menciptakan Situasi Belajar 

Mengajar yang Efektif dan Efisien di SMP Negeri 1 bontoharu 

Kabupaten Kepulauan Selayar 

 

Tugas utama pendidik (guru) adalah mengusahakan agar setiap 

anak didik dapat belajar dengan efektif, baik secara individual ataupun 

secara kelompok. Artinay, mereka patut merasa senang belajar di sekolah 

dan nmereka dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi. Oleh karena itu 

diperlukan peran guru dalam mengelola dengan baik agar dapat 

menunjang terciptanya prosese belajar yang menyenangkan dan 

pencapaian prestasi belajat yang tinggi itu yang pastinya bermanfaat. 

Proses pembelajaran merupakan rangkaian aktivitas dan interaksi antara 

siswa dan guru yang dikendalikan melaui perencanaan pembelajaran. 

Pelaksanaan proses pembelajaran perlu dilakukan secara sistematis 

berdasarkan prosedur pembelajaran yang telah dikembangkan. Oleh 

karena itu salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh pembelajar 

adalah mampu memahami dan melaksanakn prosedur pembelajaran 

kelompok, individual maupun klasikal.  

Untuk menerapkan kemampuan tersebut sebaiknya pembelajar 

harus mengetahui tentang konsep dan prinsip belajar, berbagai jenis 
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strategi atau tahapan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum kompetensi profesional seoarbg guru adalah 

seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia 

dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil.  

Maka kompetensi professional guru adalah sejumlah kompetensi 

yang berhubungan dengan profesi yang menuntut berbagai keahlian di 

bidang pendidikan atau keguruan.kompetensi professional merupakan 

kemampuan dasar guru dalam pengetahuan tentang belajar dan tingkah 

laku manusia,bidang studi yang dibidaninya,sikap yang tepat tentang 

lingkungan dan mempunyai keterampilan dalam teknik 

mengajar.berhasilnya suatu tujuan pendidikan tergantung pada 

bagaimana proses belajar mengajar yang dialami oleh siswa.untuk dapat 

melaksanakan tugas dan fungsinya sangat diperlukan guru agama yang 

mempunyai kompetensi pendidikan yang mampu membekali anak 

didiknya dengan pengetahuan agama serta mampu membina kepribadian 

mereka menjadi muslim yang dikehendaki.menjadi guru tidak 

mudah,karena setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi sebagai 

tenaga professional 
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Tabel 6. Peran dan Kompetensi guru dalam menciptakan situasi belajar 
mengajar yang efektif dan efisien 

No 
Alternatif 
Jawaban frekuensi Persentase 

1 Sangat Berperan 16 84,2% 

2 Berperan 3 16.80% 

3 Kurang Berperan  0 0% 

4 Tidak Berperan 0 0% 

Jumlah 19 100% 
Sumber Data : Item angket No.1 

Berdasarkan hasil angket diatas bahwa 16 siswa yang menyatakan 

peran dan kompetensi guru dalam menciptakan situasi belajar mengajar 

yang efektif dan efisien sangat berperan dengan persentase 84,2%. 

Kemudian 3 siswa yang menyatakan peran dan kompetensi guru dalam 

menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien berperan 

dengan persentase 16,8 % dan masing–masing 0 % yang menyatakan 

kurang berperan dan tidak berperan.hal ini didukung oleh hasil wawancara 

penulis dengan Ibu Nurmiati S.Ag selaku guru PAI SMPN 1 BONTOHARU 

yang menyatakan bahwa: Kemampuan seorang guru sangatlah penting 

karena guru mempunyai peranan dalam proses pendidikan,maka setiap 

guru harus menguasai kompetensi keguruan agar fungsinya yang pokok 

yaitu mengajar dan mendidik dapat terlaksana dengan baik.sikap dan 

keterampilan keguruan serta penguasaan beberapa ilmu pengetahuan 

yang akan ditransformasikan pada anak didik atau siswanya,sehingga 

mampu membawa perubahan didalam tingkah laku siswa itu.dari hasil 

wawancara dan hasil angket diatas maka penulis menarik kesimpulan 

bahwa proses pembelajaran adalah proses yang didalamnya terdapat 

kegiatan interaksi antara guru dan siswa dan komunikasi timbal balik yang 
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berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar.begitu 

banyak tahapan pembelajaran yang harus guru pelajari guna mendukung 

kegiatan pembelajarannya.namun pada umumnya,secara sederhana 

tahapan pembelajaran terdiri dari tahap pra pembelajaran, penyajian 

pembelajaran dan tindak lanjut pembelajaran.dengan mengetahui 

berbagai proses pembelajaran diharapkan seorang guru dapat 

menerapkan semua proses tersebut didalam kegiatan pembelajarannya. 

Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, lebih optimal, lebih terstruktur. Dalam hal ini,guru harus dapat 

mengambil keputusan atas dasar penilaian ketika peserta didik belum 

dapat membentuk kompetensi dasar.karena itu pengelolaan kelas 

merupakan kompetensi guru yang sangat penting dikuasai dalam rangka 

proses pembelajaran.memiliki kesadaran terhadap kebutuhan siswa dan 

mengembangkan kompetensi didalam memberikan pengarahan yang 

jelas kepada siswa sesuai perannya.  

Tabel 7. Bentuk Peran dan Kompetensi guru dalam menciptakan situasi 
belajar mengajar yang efektif dan efisien 

No 
Alternatif 
Jawaban frekuensi Persentase 

1 Sangat Baik 14 73,6% 

2 Baik 5 26,4% 

3 Kurang Baik 0 0% 

4 Tidak Baik 0 0% 

Jumlah 19 100% 
Sumber Data : Item Angket No.2 

Berdasarkan hasil angket diatas bahwa 14 siswa yang menyatakan 

bentuk peran dan kompetensi guru dalam menciptakan situasi belajar 
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mengajar yang efektif dan efisiensangat baik dengan persentase 73,6 

%.kemudian 5 siswa yang menyatakan bentuk peran dan kompetensi guru 

dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien 

dengan persentase 26,4 % dan sebanyak 0% siswa yang menyatakan 

kurang baik dengan persentase dan tidak baik.hal ini didukung hasil 

wawancara penulis dengan Ibu Hasriani S. Ag selaku guru PAI SMPN 1 

BONTOHARU yang menyatakan bahwa : kompetensi yang dimiliki 

seorang guru sangat menentukan berhasil tidaknya suatu 

pembelajaran.untuk menjadi seorang guru yang memiliki kompetensi,guru 

harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan empat aspek 

kompetensi yang ada pada dirinya,yaitu kompetensi 

profesional,social,pedagogik dan personal. Karena keempat kompetensi 

tersebut sangat mendukung terlaksananya tugas seorang guru dalam 

mencerdaskan anak didik.  

Dari hasil wawancara dan hasil angket diatas maka penulis menarik 

kesimpulan bahwa berbagai macam–macam tekhnik mengajar,ada yang 

menekankan peranan guru yang utama dalam pelaksanaan penyajian,ada 

pula yang menekankan pada media hasil teknologi, ada pula teknik 

penyajian yang hanya digunakan untuk sejumlah siswa yang terbatas dan 

tidak terbatas, teknik penyajian didalam dan diluar kelas, dan lain 

sebagainya.  

Setiap teknik tersebut memiliki cirri khas dan tujuan tersendiri 

sehingga dalam memilih teknik pengajaran harus tetap bertolak pada 
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tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran serta kesesuaian 

materi dengan metode yang diterapkan. 

Guru mempersiapkan siswanya agar siswa siap untuk 

belajar.sejalan  dengan itu pula,guru mempersiapkan dirinya untuk 

membelajarkan siswa.kesiapan kedua belah pihak ini (guru dan murid) 

merupakan awal dari sebuah keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam hal kesiapan belajar bagi siswa dan kesiapan mengakar bagi guru 

ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam penciptaan suasana 

belajar. Dalam upaya untuk melaksanakan tugas dalam meningkatkan 

mutu pendidikan maka guru merupakan figure sentral, ditangan gurulah 

terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan belajar 

mengajar di sekolah.oleh karena itu tugas dan peran guru bukan saja 

mendidik, mengajar dan melatih tetapi juga bagaimana guru dapat 

membaca situasi kelas dan kondisi siswanya dalam menerima 

pembelajaran.kompetensi guru yang diperlukan, maka atas dasar ukuran 

itu akan dapat diobservasi dan ditentukan guru yang telah memiliki 

kompetensi penuh dan guru yang masih kurang memadai kompetensinya. 

Informasi tentang hal ini sangat diperlukan oleh para administrator dalam 

usaha pembinaan dan pengembangan terhadap para guru. 
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C. Bentuk Kompetensi Guru dalam Menciptkan Situasi Belajar yang 

Efektif dan Efisien di SMP Negeri 1 bontoharu Kabupaten 

Kepulauan Selayar 

 

Guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan akan mampu mengelola kelas.kelas merupakan lingkungan 

belajar serta merupakan suatu aspek dari lingkungan sekolah yang perlu 

diorganisasikan. lingkungan ini perlu diatur dan diawasi agar kegiatan-

kegiatan belajar terarah kepada tujuan–tujuan pendidikan. Lingkungan 

yang baik yakni yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk 

belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai hasil 

belajar yang diharapkan. 

Dengan demikian siswa dapat belajar dengan suasana yang 

tenang,dan aman sekaligus dapat membangkitkan  minat dan perhatian 

siswa dalam belajar.jadi efektif merupakan faktor yang menentukan 

ketertiban siswa secara aktif dalam belajar. Dengan melihat konsep diatas 

ternyata besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan minat 

seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya.sebaliknya tanpa 

minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Pengelolaan kelas, 

berarti guru berperan dalam mengelola proses pembelajaran. Ia 

hendaknya mengatur penempatan masing-masing siswa sesuai dengan 

proporsinya, menjadi dari kegaduhan dan membuat suasana kelas 

semakin menyenangkan sehingga aktifitas mengajar semakin optimal. 

Tabel 8. Etika Kepribadian Guru termasuk Kompetensi yang harus dimiliki 
pendidik 

No 
Alternatif 
Jawaban frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 12 63,1% 

2 Setuju 7 36,9% 

3 Kurang Setuju 0 0% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 19 100% 

Sumber Data : Item Angket No.3 
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Berdasarkan hasil angket diatas bahwa 12 siswa yang menyatakan 

etika kepribadian guru termasuk kompetensi yang harus dimilika pendidik 

sangat setuju dengan persentase 63,1 % kemudian 7 siswa yang 

menyatakan etika kepribadian guru termasuk kompetensi yang harus 

dimiliki pendidik.setuju dengan persentase 34,8 % dan 0 % yang 

menyatakan etika kepribadian guru termasuk kompetensi yang harus 

dimiliki pendidik kurang setuju dan tidak setuju. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara penulis dengan Ibu Hasriani,S.Ag selaku guru PAI SMPN 1 

Bontoharu yang menyatakan bahwa : 

 “ Seorang guru harus memenuhi beberapa syarat dalam proses ngajar 
mengajar yang dibekali dengan berbagai ilmu keguruan sebagai dasar 
, disertai pula seperangkat latihan keterampilan keguruan,dan pada 
kondisi itu pula Ia belajar memersonalisasikan beberapa sikap 
keguruan yang diperlukan.Semua itu akan menyatu dalam diri 
seorang guru sehingga merupakan seorang berkepribadian yang baik. 
( wawancara pada hari kamis, 25-09-2014 di SMP Negeri 1 Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar ) “. 

     Dari hasil angket diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa: 

Guru sebaiknya member contoh yang baik bagi muridnya. Keteladanan 

seorang guru adalah perwujudan realisasi kegiatan belajar mengajar dan 

menanamkan sikap kepercayaan kepada murid. Guru yang 

berpenampilan baik dan sopan akan mempengaruhi sikap murid demikian 

juga sebaliknya. Selain itu didalam memberikan contoh kepada murid, 

guru harus bias mencontohkan bagaimana bersifat objektif dan terbuka 

pada kritikan serta menghargai pendapat orang lain. Perilaku dan pribadi 

guru akan menjadi bagian yang ampuh untuk mengubah perilaku 

murid.Guru hendaknya menghargai potensi yang ada didalam 

keberagaman murid. Seorang guru dalam mendidik seharusnya tidak 

hanya mengutamakan ilmu pengetahuan atau perkembangan intelektual 

saja ,namun juga harus juga memperhatikan perkembangan pribadi anak 

didiknya baik perkembangan jasmani atau rohani. Ini dimaksudkan agar 

memiliki bekal  yang cukup untuk masa depan. 
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Tabel 9. Pengelolaan Kelas  

No 
Alternatif 
Jawaban frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 11 57,8% 

2 Setuju 8 42,2% 

3 Kurang Setuju 0 0% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 19 100% 
Sumber Data : Item Angket No.4 

Berdasarkan hasil angket diatas bahwa 11 siswa yang menyatakan 

pengelolaan kelas adalah hal yang berperan dalam menciptakan situasi 

belajar yang efektif dan efisien.sangat setuju dengan persentase 57,8 % 

kemudian 8 siswa yang menyatakan  pengelolaan kelas adalah hal yang 

berperan dalam menciptakan situasi belajar yang efektif dan efisien setuju 

dengan persentase 42,2 % dan 0 % siswa yang menyatakan pengelolaan 

kelas adalah hal yang berperan dalam menciptakan situasi belajar yang 

efektif dan efisien kurang setuju dsn tidak setuju. Hal ini didukung oleh 

hasil wawancara penulis dengan Ibu Hasriani, S. Ag selaku guru 

pendidikan Agama Islam SMPN 1 Bontoharu yang menyatakan bahwa : 

“ Pengelolaan kelas yang berorientasi pada siswa artinya guru harus 
member penekanan dan pengalaman secara langsung serta 
merancang proses belajar mengajar di kelas yang memberi banyak 
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan 
menerapkan hal-hal yang telah dipelajarinya.maka sudah seharusnya 
seorang guru dituntut untuk menguasai berbagai kompetensi dalam 
melaksanakan profesi keguruannya agar dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang baik bagi peserta didik,sehingga tujuan pengajaran dapat 
tercapai dengan optimal. ( wawancara pada hari kamis , 25-09-2014 di 
SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar ) “. 

Dari hasil wawancara dan hasil angket diatas maka penulis menarik 

kesimpulan bahwa komponen keterampilan mengelola kelas adalah 
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penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran yang optimal, 

keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar 

yang optimal, pengelolaan kelompok dengan cara peningkatan kerjasama 

dan menangani konflik dan memperkecil masalah. 

      Pengelolaan kelas menjadi tugas dan tanggung jawab guru dengan 

memberdayakan segala potensi yang ada dalam kelas demi 

kelangsungan proses pembelajaran. Hal ini berarti setiap guru dituntut 

secara professional mengelola kelas sehingga tercipta suasana kelas 

yang kondusif mulai menunjang proses pembelajaran yang optimal 

menuntut kemampuan guru untuk mengetahui, memahami, memilih, dan 

menerapkan pendekatan yang dinilai efektif menciptakan suasana kelas 

yang kondusif dalam menunjang proses pembelajaran yang optimal. 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Menciptkan 

Situasi Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien di SMP Negeri 1 

bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

 

Sebagai pendidik tentu memiliki hambatan dan pendukung dalam 

mendidik,akan tetapi guru harus mampu mentransfer nilai yang positif 

sesuai dengan ajaran agama islam. Di era reformasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi, perbaikan kegiatan belajar dan mengajar harus diupayakan 

secara maksimal agar mutu pendidikan meningkat, hal ini dilakukan 

karena majunya pendidikan membawa implikasi meluas terhadap 

pemikiran manusia dalam berbagai bidang sehingga setiap generasi muda  

harus belajar banyak untuk menjadi manusia terdidik sesuai dengan 

tuntunan zaman. Masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar 
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disebabkan kurang hububgan komunikasi antara guru dan siswa serta 

siswa sehingga proses interaksi menjadi vakum. 

Tabel 10.Terbatasnya Referensi termasuk Faktor Penghambat 
Terciptanya Situasi Belajar Mngajar yang Efektif dan Efisien 

No 
Alternatif 
Jawaban frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 4 21% 

2 Setuju 3 16.00% 

3 Kurang Setuju 9 47% 

4 Tidak Setuju 3 16% 

Jumlah 19 100% 

Sumber Data : Item Angket No.5 

Berdasarkan hasil angket diatas bahwa 4 siswa yang menyatakan 

terbatasnya referensi termasuk faktor penghambat terciptanya situasi 

belajar mengajar yang efektif dan efisien sangat setuju dengan persentase 

21 % kemudian 3 siswa yang mengatakan terbatasnya referensi termasuk 

faktor penghambat terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan 

efisien setuju dengan persentase 16 % kemudian 9 siswa yang 

menyatakan terbatasnya referensi termasuk faktor penghambat 

terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien kurang setuju 

dan sebanyak 3 siswa yang menyatakan terbatasnya referensi termasuk 

faktor penghambat terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan 

efisien tidak setuju dengan persentase 16 %.  

Dari hasil wawancara dan hasil angket diatas maka penulis menarik 

kesimpulan bahwa bila terjadi proses belajar mengajar,maka bersama itu 

pula terjadi proses mengajar.Hal ini kiranya mudah dipahami,karena bila 

ada yang belajar sudah barang tentu ada yang mengajarnya,dan begitu 
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pula sebaliknya kalau ada yang mengajar tentu ada yang belajar.Kalau 

sudah terjadi suatu proses/saling interaksi,antara yang mengajar dengan 

yang belajar,sebenarnya berada pada suatu kondisi yang unik,sebab 

secara sengaja,masing-masing pihak berada dalam suasana belajar. 

Tabel 11. Internet sebagai faktor Pendudkung terciptanya situasi belajar 
mengajar yang efektif dan efisien 

No 
Alternatif 
Jawaban frekuensi Persentase 

1 Sangat Setuju 8 42,1% 

2 Setuju 9 47,3% 

3 Kurang Setuju 2 10,6% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 19 100% 

Sumber Data : Item Angket No.6 

Berdasarkan hasil angket diatas bahwa 8 siswa yang menyatakan 

internet sebagai faktor pendukung terciptanya situasi belajar mengajar 

yang efektif dan efisien sangat setuju dengan persentase 42,1 % 

kemudian 9 siswa yang menyatakan internet sebagai faktor pendukung 

terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien setuju dengan 

persentase 47,3 % kemudian 2 siswa yang menyatakan internet sebagai 

faktor pendukung terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan 

efisien kurang setuju dengan persentase 10,6 % dan 0 %n yang 

menyatakan tidak setuju. Hal ini didukung oleh hasil wawancara penulis 

dengan Ibu Hasriani,S.Ag selaku guru PAI yang menyatakan bahwa : 

“ Internet banyak memberikan manfaat bagi aktifitas kita sehari-
hari.Mencari bahan pelajaran misalnya ataupun mendownload buku 
pelajaran yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diajarkan dan 
juga dibutuhkan.Akan tetapi disisi lain rusaknya moral bangsa,para 
pelajar yang sudah teracuni situs-situs di internet yang berbau asusila 
akan rusak moralnya dan sulit untuk diperbaiki nlagi jika tidak ada 
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kesadaran dari diri sendiri dan bimbingan dari orang lain untuk berubah. 
( wawancara pada hari kamis ,25-09-2014 di SMP Negeri 1 Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar ) “.  

 
Dari hasil wawancara dan hasil angket diatas maka penulis 

menyimpulkan bahwa penyalah gunaan internet yang banyak terjadi 

dikalangan remaja serta tindakan criminal yang banyak terjadi di jejaring 

social seharusnya bias menjadi peringatan bagi orang tua maupun 

pengguna internet yang kebanyakan adalah anak muda.Banyak cara yang 

bias dilakukan untuk meminimalisir terjadinya hal tersebut,misalnya orang 

tua mendampingi anaknya ketika mereka bereksplorasi dengan internet di 

rumah.Di sisi lain,pengguna internet harus bias bertanggung jawab 

terhadap dirinya sendiri.Dan masih banyak lagi.  

Disamping memiliki dampak negatif internet juga memiliki sisi positif 

diantaranya kita bias mencari referensi hal informasi terbaru dengan 

efektif dan efisien. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai peran dan kompetensi guru 

dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien di 

SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat ditarik 

beberapa kesimpulan : 

1. Peran dan kompotensi guru dalam menciptakan situasi belajar 

mengajar yang efektif dan efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu 

Kabupaten Kepulauan Selayar sangat berperan. Kompetensi guru 

merupakan salah satu prasyarat yang harus dimiliki oleh setiap guru 

dalam jenjang pendidikan apapun tak terkecuali di SMP Negeri 1 

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. Kompetensi-kompetensi 

tersebut antara lain adalah kompetensi kepribadian dan kompetensi 

kemasyarakatan. secara teoretis ketiga jenis kompetensi tersebut 

dapat dipisah-pisahkan  satu sama lain,akan tetapi secara praktis 

sesungguhnya ketiga jenis kompetensi tersebut tidak mungkin dapat 

dipisah-pisahkan.Di antara ketiga jenis kompetensi itu saling menjalin 

secara terpadu dalam  diri guru.Guru yang terampil mengajar tentu 

harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social 

adjustment dalam masyarakat. 

2. Bentuk kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru juga 

dibutuhkan kompetensi yang baik guna menciptakan situasi belajar 

mengajar yang efektif dan efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu 
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Kabupaten Selayar.Bentuk kompetensi guru dalam dalam proses 

belajar siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah,pola,struktur dan isi 

kurikulumnya,akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi 

guru yang mengajar dan membimbing mereka.Guru yang kompeten 

akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

efisien,menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya 

sehingga belajar siswa berada pada tingkat optimal.Bentuk kompetensi 

guru yang dilakukan dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang 

efektif dan efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan 

Selayar adalah pengelolaan kelas yang baik agar terjadi suasana kelas 

yang kondusif serta etika dan kepribadian guru yang baik pula. 

3. Faktor pendukung dan penghambat 

Faktor pendukung kompetensi guru dalam menciptakan situasi 

belajar mengajar yang efektif dan efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu 

Kabupaten Kepulauan Selayar antara lain : 

 Perkembangan teknologi dan informasi. 

 Masuknya internet ke Indonesia yang telah membawa banyak 

perubahan bagi masyarakat 

 Masyarakat Indonesia telah mengalami kemajuan di berbagai 

bidang. 
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B. Saran 

Guna mendapatkan hasil yang maksimal dalam peran dan 

kompetensi guru dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif 

dan efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar 

peneliti memberikan saran untuk pengembangan sekolah kedepan.saran-

saranya antara lain : 

1. Kepada Kepala Sekolah 

2. Penulis memberikan saran kepada Kepala SMP Negeri 1 Bontoharu 

Kabupaten Kepulauan Selayar agar lebih mendukung dan 

mengupayakan fasilitas yang berhubungan kegiatan-kegiatan 

pembentukan efektifitas pembelajaran dengan baik. 

3. Kepada para guru 

4. Pentingnya kompetensi guru untuk lebih diperhatikan dan 

dipertahankan demi tercapainya tujuan pembelajaran.berkaitan 

dengan hal tersebut,maka seorang guru harus memiliki kompetensi 

yang memadai tentang proses pembelajaran,dalam usaha untuk 

mengantarkan siswa atau anak didik ke taraf tujuan yang 

dikehendaki.Oleh karena itu setiap rencana kegiatan,semata-mata 

demi kepentingan anak didik,sesuai dengan tanggung jawab 

profesinya. 

5. Kepada para siswa-siswa 

6. Penulis memberikan saran agar kita lebih memperbanyak aktifitas 

membaca buku sebagai bahan referensi 
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7. Kepada seluruh pecinta dan pemerhati pendidikan 

8. Penulis menyarankan agar memberikan kontribusi baik berupa meteri 

maupun material untuk tercapainya visi misi pendidikan yang maju dan 

dibarengi dengan nilai-nilai islam. 
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PEDOMAN ANGKET UNTUK SISWA 

PERANDANKOMPETENSIGURUDALAMMENCIPTAKANSITUASIBELA

RMENGAJAR YANG EFEKTIF DAN EFISIEN DI SMP NEGERI 1 

BONTOHARU KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 

 

                             MIFTAHUL JANNA ( 105 19 0126610 ) 

 
I. Keterangan Angket 

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari 
siswa dalam rangka penyusunan skripsi. 

2. Dengan mengisi angket ini, berarti anda telah ikut serta 
membantu kami dalam penyelesaian studi. 

      II.. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah 

disiapkan, terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia 
2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda 

silang ( X ) pada jawaban yang dianggap paling tepat. 
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga 

semua soal terjawab dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan 
banyak terima kasih atas segala bantuannya. 
 
Billahi fii sabilil haq, fastabiqul khairat 
 

      III.  Identitas Siswa 
 

1. Nama                                           :  Anugrah Saputra     
2. Umur                                            : 11 Tahun 
3. Jenis Kelamin                              :  Laki-Laki 
4. Kelas                                            : VII A 
5. Hari/Tanggal dibagikan angket    :  25 September 2014 

Daftar pertanyaan 
 
1. Apakah kompetensi guru berperan dalam menciptakan 

situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien di SMP 
Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar ? 
a. Sangat berperan                 c. Kurang berperan 
b. Berperan                              d. Tidak Berperan 

2.  Bagaimana peran dan kompetensi guru dalam menciptakan 
situasi belajar mengajar yang efektif dan efisien di SMP 
Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar ? 
a. Sangat Baik                         c. Kurang Baik 
b. Baik                                      d. Tidak Baik 

3. Etika kepribadian guru termasuk kompetensi yang mesti 
dimiliki oleh seorang guru dalam menciptakan situasi belajar 
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mengajar yang efektif dan efisien di SMP Negeri 1 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar, menurut anda ? 
a. Sangat Setuju                        c. Kurang Setuju 
b. Setuju                                     d. Tidak Setuju 

4. Kreatifitas guru termasuk pengelolaan kelas adalah hal yang 
berperan dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang 
efektif dan efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar, menurut anda ? 
a. Sangat Setuju                        c. Kurang Setuju 
b. Setuju                                     d. Tidak Setuju 

5. Terbatasnya buku atau referensi yang dimiliki perpustakaan 
sekolah adalah termasuk salah satu faktor bagi siswa yang 
menghambat terciptanya situasi belajar mengajar yang 
efektif dan efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten 
Kepulauan Selayar, menurut anda ? 
a. Sangat Setuju                        c. Kurang Setuju 
b. Setuju                                     d. Tidak Setuju 

6. Perkembangan teknologi dan informasi termasuk internet 
dsb, termasuk faktor yang mendukung kompetensi guru 
dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif dan 
efisien di SMP Negeri 1 Bontoharu Kabupaten Kepulauan 
Selayar, menurut anda ? 
a. Sangat Setuju                        c. Kurang Setuju 
b. Setuju                                     d. Tidak Setuju 
  
 

          

 

 

 

                          

                  

 

 

 

 

 


